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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DI SMK BATIK 2 SURAKARTA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 1) Perencanaan pembelajaran
Kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta,
2) Pelaksanaan pembelajaran Kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta, 3) Evaluasi pembelajaran Kewirausahaan berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran kewirausahaan dan siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Teknik analisis data dengan model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
kegiatan perencanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta pada dasarnya sudah dilaksanakan, hal ini dapat
dilihat pada RPP yang dibuat oleh guru kewirausahaan dalam bentuk soft file dan
menyerahkannya pada bidang kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat dilakukan dengan baik karena guru
menggunakan metode yang bervariasi dan menggunakan video pembelajaran sebagai
media dalam proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran kewirausahaan berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas
kepada siswa untuk mengunduh soal ulangan harian yang telah di unggah guru di internet
dan mengirim hasilnya melalui email.

Kata Kunci : pengelolaan pembelajaran, teknologi informasi dan komunikasi.

Abstract

This study aims to describe about 1) Information and Communication Technology-based
Entrepreneurship Planning at SMK Batik 2 Surakarta, 2) Information and Communication
Technology-based Entrepreneurship learning at SMK Batik 2 Surakarta, 3) Information
and Communication Technology-based Entrepreneurship Learning Evaluation in SMK
Batik 2 Surakarta. This research is a qualitative research with phenomenology design. The
research subjects were principals, vice principals in the curriculum, entrepreneurship
subject teachers and students. Data collection techniques using observation techniques, in-
depth interviews, and documentation. Data validity technique with source triangulation
and method triangulation. Data analysis techniques with interactive models. The results
showed that information and communication-based entrepreneurship learning planning
activities at SMK Batik 2 Surakarta were basically implemented, this can be seen in the
RPP made by entrepreneurship teachers in the form of soft files and submitting them to the
curriculum field. The implementation of Information and Communication Technology-
based entrepreneurship learning can be done well because the teacher uses various methods
and uses learning videos as a medium in the learning process. Information and
Communication technology-based entrepreneurship learning evaluations can be done by
giving students the task of downloading daily test questions that have been uploaded by
teachers on the internet and sending the results via email.

Keywords: learning management, information and communication technology.



1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi / TIK (Information and
Communication Technologies / ICT) yang sangat pesat seiring dengan globalisasi,
sehingga mampu membuat komunikasi dan penyampaian informasi dengan cepat.
Menurut Rusman (2011: 84), Teknologi informasi merupakan keseluruhan dari bentuk
teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah serta

menggunakan informasi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat erat kaitannya dengan
kehidupan manusia yang menyebabkan sulit untuk dipisahkan dalam seluruh aspek

kehidupan, salah satunya adalah aspek pendidikan.

Penerapan ICT dalam bidang pendidikan memberikan kontribusi bagi
perkembangan teknologi pembelajaran, mempermudah dan memperluas akses terhadap
pendidikan dan pembelajaran, meningkatkan mutu pembelajaran serta meningkatkan
efektifitas dan efisiensi manajemen, tata kelola dan administrasi pendidikan.

Berdasarkan kontribusi yang telah diberikan ICT di bidang pendidikan, hampir
seluruh lembaga pendidikan baik formal maupun non formal memanfaatkannya untuk
melangsungkan proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk beradaptasi dengan politik, sosial dan lingkungan ekonomi yang
selalu berubah. Untuk memenuhi tantangan abad kedua puluh satu, seseorang harus
mampu berkomunikasi, mengakses informasi serta tidak malas belajar menggunakan
teknologi. Oleh karena itu, kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi menjadi bagian penting dalam proses belajar dan mengajar.

Fenomena pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di lingkungan
sekolah dalam pembelajaran berkembang sangat pesat. Dengan kurikulum 2013 yang
sudah di terapkan di sekolah, ICT memegang peranan penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 dijelaskan bahwa pembelajaran menerapkan
prinsip dimana siapa saja dapat menjadi guru, siapa saja merupakan peserta didik dan
dimana saja dapat belajar. Hal ini menjadikan pemanfaat teknologi informasi dan
komunikasi sangat diperlukan dalam rangka efisiensi dan efektivitas dalam
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 ini, materi pembelajaran, tugas dan evaluasi

sudah dapat diakses melalui teknologi informasi dan komunikasi.



SMK Batik 2 Surakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
menerapkan ICT dalam sistem pembelajaran. SMK Batik 2 Surakarta telah menerapkan
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi sejak tahun 2014 pada
seluruh aspek kegiatan belajar mengajar. Penerapan pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta meliputi: pembelajaran berbasis
komputer, pembelajaran berbasis web dan pembelajaran berbasis multimedia. Salah satu
pelajaran yang memanfaatkan perkembangan ICT di SMK Batik 2 Surakarta yaitu
kewirausahaan. Mata pelajaran kewirausahaan di SMK Batik 2 Surakarta
memanfaatkan ICT sebagai sarana pengembangan kreativitas siswa, menggali potensi
yang dimiliki siswa serta mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas mata pelajaran
kewirausahaan yang berhubungan dengan teknologi. Selain itu, dengan penerapan ICT
yang tepat menimbulkan manfaat dalam kegiatan usaha dan industri yang menuntut

calon tenaga kerja yang memiliki kemampuan dibidang teknologi.

Penerapan ICT khususnya pada mata pelajaran kewirausahaan diharapkan mampu
memberikan kontribusi penuh bagi para siswa dalam memperoleh wawasan dan
keterampilan serta sebagai wadah kekreatifitasan siswa. Adanya teknologi informasi
dan komunikasi sebagai media dalam pengelolaan pembelajaran kewirausahaan, maka
akan menjadikan para siswa lebih kreatif, inovatif, dan mengikuti perkembangan
zaman. Mengingat bahwa SMK merupakan sekolahan yang berorientasi pada kejuruan,

dimana sekolah mempersiapkan peserta didik untuk terjun dalam dunia pekerjaan.

Berdasarkan hal tersebut, hubungan antara pelajaran kewirausahaan dan teknologi
informasi dan komunikasi merupakan satu kesatuan yang saling berkesinambungan
dalam mencapai bidang lingkup materi pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan
mengadakan penelitian deskriptif mengenai pengelolaan pembelajaran kewirausahaan

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Menurut
Moleong (2013 : 6), penelitian kualitatif adalah peneliti yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Penelitian ini dilaksanakan
di SMK Batik 2 Surakarta. Waktu yang digunakan untuk penelitian selama tiga bulan



yaitu pada bulan Agustus-Oktober 2018. Nara sumber penelitian ini antara lain kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran kewirausahaan
dan siswa kelas XI Akuntasni SMK Batik 2 Surakarta. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawamcara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
verifikasi. Sebelum melakukan analisis data, langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data yang valid
dan konsisten, sehingga memperoleh data yang kredibel. Langkah selanjutnya adalah
reduksi data dengan cara memilih hal-hal pokok, kemudian penyajian data dan terakhir
penarikan kesimpulan, Dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi. Menurut Sugiyono (2015 : 245), triangulasi adalah teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
triangulasi metode menelusuri kebenaran informasi yang diperoleh dari beberapa
sumber data. Dari hasil penelitian tersebut akan memperoleh bukti data sesuai dengan
fenomena yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perencanaan Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi
Perencanaan pembelajaran merupakan rancangan suatu tindakan yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran kewirausahaan
dibuat diawal tahun ajaran dengan membuat perangkat pembelajaran yang
dilengkapi dengan prota, promes dan silabus sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran selama satu semester. Dalam rangka
menyusun perangkat pembelajaran, sekolah mengadakan kegiatan workshop yang
diikuti oleh semua guru. Kepala sekolah memotivasi guru dengan memberikan
reward kepada guru yang menyelesaikan tugas pertama Kkali dengan
mengumumkannya didepan seluruh guru.

Penyusunan perangkat pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum yang

digunakan. Sejak tahun 2014, kurikulum yang digunakan oleh SMK Batik 2
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3.2.

Surakarta dalam perencanaan pembelajaran adalah kurikulum 2013. Kurikulum
2013 merupakan perbaikan kurikulum-kurikulum sebelumnya yang digunakan
sebagai pedoman pembelajaran guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
kewirausahaan di SMK Batik 2 Surakarta. Dalam perencanaan pembelajaran
kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, komponen
perangkat pembelajaran kewirausahaan pada dasarnya sama dengan pembelajaran
yang lainnya. komponen tersebut sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh
sekolah. Komponen yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran tersebut
meliputi: kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, pendekatan, model dan
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media, alat bahan ajar dan sumber

belajar, serta penilaian hasil belajar.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriska
Ayu Rindhia (2018) yang menunjukkan hasil bahwa kurikulum 2013 merupakan

pembaruan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya.

Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Teknologi Informasi

dan Komunikasi

Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi pada siswa di SMK Batik 2 Surakarta sudah memadai. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dengan tersedianya fasilitas sekolah yang berupa komputer atau
laptop, LCD dan proyektor serta wifi yang dapat digunakan oleh guru dalam

penyampaian materi pembelajaran.

Tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, memudahkan proses
pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Sehingga mendorong guru untuk memanfaatkan fasilitas tersebut dalam proses
pembelajaran. Namun, pemanfaatan tersebut belum mencapai maksimal. Hal ini
dikarenakan guru kurang terampil dalam menggunakannya, sehingga terkadang
guru menggunakan metode dan media pembelajaran yang berulang-ulang. Hal
tersebut salah satu faktor siswa bosan dan tidak memperhatikan pada saat

pembelajaran berlangsung.



3.3.

Melihat kenyataan bahwa guru belum dapat memanfaatkan fasilitas sekolah
dengan maksimal karena kurangnya keterampilan dan kesiapan dalam
menghadapi perkembangan zaman, sekolah membebaskan guru menggunakan
media pembelajaran yang sering digunakan selama proses pembelajaran. Media
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru  selama proses pembelajaran
adalah internet. Dengan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi, diharapkan guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi. Dalam pembelajaran kewirausahaan, guru menggunakan metode yang
bervariasi agar siswa tidak mudah jenuh dan bosan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta dapat dilakukan dengan baik karena guru
menggunakan metode yang bervariasi dan menggunakan video pembelajaran
sebagai media dalam proses pembelajaran. dalam menerapkan pembelajaran
kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi ada banyak hal yang
harus diperhatikan guna mencapai hasil yang maksimal, salah satunya yaitu
proses pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan

komunikasi.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denita
Anggraeni (2017) yang menunjukkan hasil bahwa pengaruh penggunaan media
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa serta pengaruh manajemen waktu dan

penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

Evaluasi Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi

Evaluasi pembelajaran merupakan langkah terakhir sekaligus hal terpenting dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran sangat memerlukan evaluasi
pembelajaran guna mengetahui perkembangan kemajuan belajar, memantau hasil

belajar dan perbaikan belajar siswa.

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam
menentukan prestasi belajar siswa. Kegiatan evaluasi pembelajaran dapat

dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa yang di



peroleh dari tugas harian, PR, tugas praktek, ulangan harian, ulangan tengah
semester dan ulangan kenaikan kelas. Hasil ulangan tersebut direkap menjadi satu
dalam sebuah rapor sehingga dapat menentukan keberhasilan belajar siswa dan
mencapai kenaikan kelas. Agar memperoleh keberhasilan pembelajaran yang
tinggi, maka didukung oleh fasilitas yang memadai, penyampaian materi oleh

guru serta kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa, evaluasi selama
proses pembelajaran sangat penting. Karena prestasi belajar siswa dapat di lihat
melalui evaluasi pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa di tentukan dari

evaluasi pembelajaran.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusman
(2010) yang menunjukkan hasil bahwa penerapan pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi bertujuan untuk memberikan manfaat dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan penerapan dan pemanfaatan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi diharapkan pembiasaan siswa secara
bertahap dalam meningkatkan kemampuan, pemahaman, peran serta aktifitas

dalam proses pembelajaran.
4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pengelolaan pembelajaran
kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta,
dapat disimpulkan bahwa:

Perencanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta pada dasarnya sudah dilaksanakan, hal ini dapat
dilihat pada RPP yang dibuat oleh guru kewirausahaan dalam bentuk soft file dan

menyerahkannya pada bidang kurikulum.

Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta dapat dilakukan dengan baik karena guru
menggunakan video pembelajaran sebagai media dalam proses pembelajaran. Namun,
pemanfaatan tersebut belum mencapai maksimal. Hal ini dikarenakan guru kurang

terampil dalam menggunakannya, sehingga terkadang guru menggunakan metode



pembelajaran yang berulang-ulang. Hal tersebut salah satu faktor siswa bosan dan tidak
memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung.

Evaluasi pembelajaran kewirausahaan berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMK Batik 2 Surakarta dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas
kepada siswa untuk mengunduh soal ulangan harian yang telah di unggah guru di
internet dan mengirim hasilnya melalui email. Hasil ulangan tersebut direkap menjadi
satu dalam sebuah rapor sehingga dapat menentukan keberhasilan belajar siswa dan
mencapai kenaikan kelas. Agar memperoleh keberhasilan pembelajaran yang tinggi,
maka didukung oleh fasilitas yang memadai, penyampaian materi oleh guru serta

kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.
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